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Pendriuluan

Pembangr.rnan Nrsonal Indonesia
dev!"As, illi lebih memprioritaskan pem-
bangunrn ekonomi. Perfibangunan
ekonomi merupakan pengolahan ke-
k'uatan ekonomi potensi:rl meniadi ke-
kuaan ekonofu riil. Pengolahrn ter-
sebut dipat drJalrtkan melalui pena-

nanlan modrl, penggunaan teknologi
dan kernanlpuan berorBanisasi sena
mrnaiemen.

Dl dalrm pembangunan ekonomi,
teknologi dapat berpeon sebagai me-
srn pefiumbuhan ekonomi.r Sehingga
drgat dikamkan, hahwa penguasaan

j.Daudson Fraoe. lnrem2rion l atrsm€6.s ,nd clobal T€dnology, Dc Hea! and
Coolpanv. trxingron, 198J. hlm. 7.
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ekonornl oterupakan conditto slne quo
zofl bagi pertumbuhan ekonomi.

Dibandingkan den8rn keterbarasan

modal keterbatrsan dalam bidang tek-
nolog relatif lebih sulit diatasl, se'
h$gga diperlukan adanra kebliakan
peningkakn kerrEmpuan alih tekno-
log.

Salah saur bentuk p€rjanli2n )ang
dapar dliadikan saranr alih teknolog
adalah fembaga huku fi Jtorlcbie (va-
ri laba). ! orld tnmellectual Prcperty
OBanization (wlPO) menyebutl<an,
hahwa frar.cbie tet*but dapat men-

iadl satah saru cafi Wddls (leg@l

,ierboA !n$k r[elakukan alh teknq
logi.i Bahkan. menurut T. Mulya lubis.
nrek nlsme blsnb dengan sild.em fran-
crSe bersifar saling rDenguntungkan.
S€qlra otonEris akan teriadi alih tek-
nologi dan kermmpilao kega<h fracbt-
scre. &n iulp dapat nrngpoakan me-
rek dan cira rasa ,"ng tinggi dan ter-
kenal milik fianabtsor. Sedangkan

IrancbLtor akan rremperoleh keun-
tungrn dari pernlryar.ln. seperti royalti
dan latihan renaga keria. Semua itu
c6fnr difr,oleh lrancb&r tanFr hanrs

menanaokan modal dan dengan
sedik[ ris&o finansial.!

tudkel iru berrn2l6ud mengkaii ke
benaran pem)"auan )"ang dikemukakan
\)qPo dan T Muly, hbis di aras, dan
bagurwna pula JrarcIrise" daFt nre'
oyerap ath teknologi }"ang dltnungkin-
kan.

Tettrologt

Di dalam bidang ekonomi, teknolo
gi lriasa diartikan *]0agai lbe atpllca-
tlon of sciefl.lrfic bnlrutledge l.o tbe Pro-
ductlan oJ tnd$fit61 goods and m-
protvne?,f oI srulce.' Dalam ani tu)lah
B.N. Bhzlascli mengat kan lrJh$/a t e

,eflt Jecbr.olqy ln tbe En$ltsb lan-
guage srands for tbe apPllcation of
glenae to lbe lndustrial ans'

Dengan demikian. teknologi bu-
kanlah ilmu pengebhuan dan iug,
bukan produk. Telsplogi adalah pene-
rapan atau aplil(asi ilmu pengetahuan
untuk memproduk barrng at u jasa.

Produk rersebut ruenrpakan hasil akhir
teknotogi, terapi produk iru sendiri
buklnlah reknologi.'

\)har Ba$fturd Readl,E Ualqlal o htollectnal Pt9p"rt, rld Inrellequal
Propery Organlzadon, Genel'e, 1988, litrlz1\ -271.

ll-lhar T. Mul," Lubie, -Abad Frandise", dalan hn.m Keadilara Edisi: NoEror
Per&o, 30 Aprll 1992.

lsunar'"ad Hanono, -Pemlyahasan Kena! KerF: PmDndahan Teknologi dxn Penga-
tumnnya drlanr Peranlr..ln Perundang-und:ngan,, &lanr knttur Aqxh-lLstph Hlblm
Pel8aubanTektbla$l. dlpubllkaslkrn oleh Badan Pembin2an Hukum Na$onal BuDcpra,
Bandun& 1981, htm. 189.llbkl

6MauricE MounBin, _Tfie Continurng compuexilies of Technolo8y Transfer-, da.lror
gary K Bensah &n John n Mclntyre ledi. Natloral 9ctulty od tecbnalog Tratt{er'
Tbe &rarqk Dlrn"rrslols o! Eat!-W6t Tlade, tlte*vres, Press Inc, Colomdo, l r. hlm.
8.
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Fdnchise din liiltrff)a sebo8ai SaEE Alll Teknolosl: Suaru TlnFuan Hut',tm

Menurut rancangm Code of con-
dtct (m tbe TtunsIe| of Tetunola&l)

]rang dlblat Ltnfterl Nallorls Confrence
ofl Tldde 

^nd 
Deleloprrarr ( LTNCIAD).

reknolod rneliputi setiap buki adanya
hak-hak industri baik secrra tegas
acaupun dd* sepeni l).dnra lisensi:
liseDsi tentang produksr dan proses.

infonnasi yang digatenkan, hak-hak
industil )!n8 dllndungi tedudap pihak
keliga, buaran pabrik berdasarkan
sanksi dan hal-hal lain !"JnB dapat
dliadik n obvek kontrJL lisensi.'

Ne[Fm-nega rf, trng reryrbung dr.
laul Organlzation on Econontc Coop
eration and de\clopDrelt (OECD)

rsmbual difinisi teknologi sebagai
berikut."

Terllnology means s,\rtemrtr( knoc'|.
edge for dt application ot a proses6
or for rhe rendering of i s€n1ce, ln-
dudng any mtegElv xssrxi.red mafta.

Serlal :lnd orarkeung rechniques-

Ke h Pavrn Iebfi nErnpcrichs ru.
nru$n leknoloSi lersebur di rt sJ

'Te(luologicrl Lnosledge conslsd not
only of rcsess to scien!fic pdPeB, tir.

ulae bluepnnts. ind lr.]rdsare. It
consisr also-and perlups nutnlv ol
what people knos- und shat people

Pengenian reknologi )ring lebii
luas lagi dibuat oleh wbrld Inrcle(ual

Propeny Rlghr (TVIPO). yang oleh
penulls anggap sebagai def,nisi yJng
dapat menggambarkan dengan baik
apa ,"ng dinanrakan denFn teklologr
iu,l. Pen8enian )"ng dlbuat olehVIPO
tersebut adahhrrrl

"Technologv nrean syserrrtlc knowl-
edge ftrr dtc nunutauure of a prcl-
ud- d1e appllcadon of a prE_ess or
the renderlnS a seMce, wherlEr that
kiowl€dge b€ refleded in an inlen-
uon, an lndustnal deslgn, a udlry
nlodel or a oe$ plat vanety. or in
rchnical informrdofl or sk l. or lil dte
services and the assignce of an in-
du$rlal planr or dle managemenr of
an lnduslrlrl of (oomerclrl etuerprlse
or its aol[iEes"

Dari beberupa definisl teknologl
)ang telah disebutkan dl atas. ada be-
berapd segi anu aspek perlu diperhati-
k n, }IJitu:
1. Teknolo8i terdiri dari infornrasi

yang nrampu nrengaPlikasikan
s€llrrra tahaPan dari perencanaan.
ortFnisasi. dan opi:rJsi surtu in-
dustri arau perushaan (koriErsirl)
dengan segen p aklivita.snya.

2. Teknologi nrempunyai kontdbusr
unruk menlbuar setlap rahapan
yang rirencakup perencanaan,
organisasi. dan operasi kegiat n
suatu industri iluu perusahaan:
m:lk , reknologi tidak hanya terdiri

-M. Daud Suatahl, -Rencana Lrdrng-Urdang Alth Teknologi: Perbndlngan Pespek
rlf, dalg'n Pnsna" Edisi April. 1987, hlm a0.

IOECD. llonb/butb Tecb|ologt\ Patu- 19al
4cith Par,lE, 'The lluldnarlonal Enterpdse and the Trrnsfer of Tecttnology._ dalam

Jlron H Dunning ,edl. Tb" )h tl at@Ddl Dteqtc, Ceoee Allen & unwinn tJd.
l-.'ndon. 1971. hlm. 70

t"vll,ct licc'&n& O tde lor Dct,l'loPtnS Couitrte!. Cenelr, 197 h|m 28.
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d^n s.ientfic b1rollledgq tet^pl iuga
pengerahuan bisnls atau oBanlsasi.

3. TeknoloS,l bisa berupa teknologi
yang ber*'ulud (benubuh) dan
tidal berwulud.

Eak'ha& Eulo.l,n :7ang n€rlattatr
deogan Tek4ofod

Hak-hak hukum (legal righE) yang
berkaiun dengan teknologi dapat di-
bagi dalam 2 (dua) bagian, yairu:rl

1. kcLltlue ln&$rrial @' Rtqbls

I{ategori pertama ini nrencakup hak
nilik perindustian yrng memberikao
hak eksklusif kepacla perniliknya da.lllrlt

hngka e/aktu )eng diteniukan. Ter-
masuk dalam karegori ini a<Lrlah: (a)
paten dan paten sederhana (b) desain
produk induscri (c) merek dagang dan
merek ias..

Ada belErapa ka mkrerisrik utarna

)zn8 perlu dlperhatikan sehubungan
dengan hrk-hak hukunr y,ang lrrkairan
dengan leknologi dalam k Egori yang
Pertanu inl, yaitu:

a. Hak-hak tersebur akan diberikan
bilanrana telah nremenuhi persya-
raun dan kondisi rene u yang dl-
tenNkan oleh undrng-undrng (ga-
tut.nJ, t'lgbts)i

b. Hak-hak itu dlllndung selragal ke-
l<,y,.?.n (IrroFOD; dan

c. Hak-hak iru berkattan dengan per-
sdlan teknologl ),ang sihtn).a khu-
s!s. Kekhususan tu berasal dari
persyaraun dan kondisi yang dlre-
tapkan undang-undang s€ba8ai
prasyarat bagi hak }!ng dib€rikan.

2. Rnou bou

Knotu bot dapat dideffnisikan se-
ba8ai pengetahuan teknis atru orga-
nisasi yang mernil&i keklasan dalam
bidary; indusri aou komerslal, baik
perseomnSan maupun perusahaan,
dan tidak merupakan mlllk umum
(pt blt don alnr. Knou' bou, mer-
pakan akumulasi pengetahuan dan
pengalarnan ketrdrnpila rr pralds arau
keahlian dan inforn si unnft nEnja-
lankan nnnufaktur atau segala benruk
prosedur dar pros€s sratu produk.rr

Vtlud Knau' ban,dapar berupa in-
fomrasi atau data teknis dalam bennrk
&Jrnbar, disket auu rnicrofflnL misaln)-r
renmna ar$tekrural bangunan pabrik.
diaSmN perlengka pan pabrlk, blue
prinr rnesin, dafrar suku cadrnS, pe-
tuniuk-peruniuk ops-asl mesin alau
untuk lremklt konrponen-komponen,
daftar dan spesiflkasi nEterirt, kalkulasi
waktu bekerian," flesin dan buruh,

"MIdEel 8., "Legal ArEngernen6 for lhe co&oercial Acquislrton of Terhnology ,
l,latalah pada *rhhta, ott llc" crtg ard tecbtrolqt Ttdrlqler Arargefletu. yanB;- di-
selenggriakan VIPO. Ja.karu. 7 - 8 Marel t99O, hlm. 5L ancy E. Muenchi8er, 'French las/ on prorecuon ,nd Res.rioiorlJ of I ellecaual
Properry Transfers: An over!.lew, dalam Koio yelpaala er.al., (€d , ur"rtct'q AAree-
fiet : Patell R to t Hott 'lltldp *,Lrets a d Sorqt@re, Kluwer, Deventer, 1988, htm. Ei.84
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Fanchlse d.d I(,ftamrE sebdAri Sarani Nlh Tekrl.)l,r8'. Surtu TinbEn Hukum

procer6 oow chan, perunluk penge-
rDasan dao p€n),lmpanan. laporan-
lapoan tentang aspek lingkungan &n
$abiliras, dan iob deskripsi pefsonil,
demikian juge pengelzhrun eknis dan
uneierial lzng diperoleh d.ri penga-

Iafian }?ng rersinlpan dalanl pikiran
pora al i, yang dapat dikomunikasikan
kepada ;ang lain melallri lrntuan dan
pel2yerun teknh at u nunxierial, misal-
n," dernonsrasTnasehar-n s€har ten.
un8 manufacturlng operation. train-
ing, yrng senruanva itu b€nuiuan
untuk nrernecahkan surru rtusabh di
bidang industri. perqrnirn, d:rn pefth-
Spngrn.''

Dart frrbxgai conroh b&n bou'<li
ar^s, l2r1o4t bdt, dapal dikl$ifihsikafl
drlrm 2 (dua) ienis. ,€itu,"
7 Knou bour yang ber$uiud (/ar.-

girle), misclnya dokumen, foro.
cef.tk biru (bluLpntlt) dan n .ftt
fht

2. Knot bou: )eng tidak ber$uiud
Untarr$ble), misalnya keal ian s€-
oran8 irEinfrr (dari penilik tek-
nologi) )"ang dlPJt disamFrik fl ke-
pada penerinu reknologi. seperd
mel2lut penjelasan atau deronsrasi
atau iu€F peladhan ( rarrrrSr.

Menglngat asp€k ekonomis, kera-
haslaao teknolo8t cenderung diiaF pe-
miliknya &n selalan dengan iar hak-
luk pemiliknyapun nrendapar per-
lindungan hukum. Teknologi yaog
rBrdapat perlindungan hukm disebur

Propdetary Ecb naloS\ misalnya Ften,
desain produk indu.$ri, merck dan ,ra-
da eoa. Haagkan reknologi yang
tidak mendapad€n perliodungan hu-
kum disebut ,bn Wrlda4, ter)no-
lqv."

Allh Te*,roloel

b'dled N,afions Cen re on Tfansrra-
lian4l CorPom on (WAC) mendefi-
nisik n alih teknologi sebagai $utu
proses penguasaan kemarnpuan teknc
lod darl luar negeri. 

'1ang 

dapar'diucai
dalam J (dga) hlupan, yaitu:''

1. PeralilEn teknologi ):rhg ada ke
dalan produksl bairng dan ialiir
tenenru.

2. Asin Lsi drn difusr teknologl itu
ke dalam perekonomiad negrra pe-
nerima reknologi tersebuq &n

3. Pengemba ngan kerDanrpuan ,rrlr-
ger,@{s lcrcbnolog, Bnnrk inc,vitsi-

"J.8. Lurnenta "BeberaF Aspek Hukum Lisensi Paten dalrm PEkek', rEkalah
pada Prograrn Pendidik n Klusus Korliultan Paten. Pusal firjlan Hak i.4 lk tnrelektlul
Fall Hukum Unh€rsitas Taruo.ne8rE, ,t,ng dlselenggarakan di Jakarh Enggal f3 !,lei
- 19 Junl 191. hlm. 2.

hl]lrat vlPO, q.clt., kalqrotnd .. . hld 2@ -269
,'Richard D Rot nson. The htto,antotul ttaasJer d retbwlay Tb@ry, lsr,6,

Pra.lt 
"s. 

RallinB$ Publlllxn8 ciolllpanv. Cambridge, 1988. hlo- 4.

'r'Unired Nadons Centre on TEnsordon l Colporadon. Trzttsltzlilnul co4nrdtlott
a'd Tecbtolo$t ftatltler Fficd @td Polkl' rserer, UnltEd Nadons. New Yo& 1982,

h.Llr. I
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senada dengan iur, Bhanasali dahrD
bxiunya Truntfer ofTecbnolog) amonq
Deueloptng Couitra seba,gain:Ena
dikutip Sunariati Hartono, nrenyat l<an

bahwa alih teknologi bukan hanya
sekedar pernindahan, tetapi tedtama
reknologi ,1ang tadinya asing. haruslrl'l
dladaptastkan ke dalam llngkungan
yang baru, dan kenrudlrn harus reriadl
aslrdlrsi serta lno\"si seden)ikian rupd,
hingga reknolog aslng iru akhimya
menf.rdi budayJ bangsa !"ng meoertrna
leknologi tersebut.'-

Proses allh reknologi Fng demi-
kian dapat dilihat dad hllapan pe-
ngonbangan teknologi ,1in8 dicoba-
kelrtrr ngka n BJ. Hrbible:r"

Tahap p€rtaou drn )!ng pallng
mendasar adalah uhap pengfpman
teknolod-teknologi yang sudah lda
uotuk proses nilai umbrh dalanl
nren8hasilkan baran8 produksi )"ng
menmng nrdah ters€di, di po.sarJn.

Tahrp lang kedux dd:rhh mhlp
htegrasl reknoloAt yzng relah a& ke
dalun dcsaln dan produksi barrng-
bdrang yang boru salna sekall. anlnr"
Elunr ada dl pasrran.

Tahap ketiga adalrh alI,p pengenr-
Langan teknologi iru sendid. Dalr t
tahap ini kknologi yang tekh ada di-
sempurtakan dan teknolo$ yang serba
baru lersebut dikenrba ngken dalanr

upaya mendesain dan menghrsilkan
barang produksi unnrk keperluan niasa

mendaunS.
Tahap ke€rnpat dalam randorsEsi

reknologi dan indtrstri berslriud ber-
wuiud irwesrasl baru dalam penelltian
drsar

cara-cara Eukom O.gal M€thods)
AIh Tektrologl S€cara KoEr6Elal

Pengnllhan teknologi drpar dlla-
kulon balk melalul kornerslrl m.lupun
lmkan kornersial. Pengalihan teknolo8
ynng dilokukan secam korlre_rsial drpar
dilakukan dalafi berbagxi bentuk.
INCrC dn t VCn|D msncltfl ad, be-
berapa cam pen8alihan teknologi r-
(,ra kornersld,,raltu: r"

l. Forelgn dtrecl lnudtner l

2. .Joint Venhtre
,. Llcei.z,
4. Frurrcwr8i
5. t dna*en errt Qrnt act,
6. Marlgttng @r,rtact,
'7. Tecbrrlcat gntke <,:ootmct
8. nnt ls., Contracl; Mn
t h ernqltor?4! st&-eontruct lltg,

n(/IPo mengklrsfrk slkan bertaFi
macarD carr-qlt:r hukum pengallhan
teknolq, hu ke dalam dEB metode
utanE, yaitu:']n

FSuna{Fd ttanono- opclt., lio,. l98.
tsBJ. It3.bibie, mu Pettgetabr@tL Tela@lqt, da Pefibarg ra BatPril( HirnpDB

P{dab 19&4), Badan Pengkairn dan Penerapan rek ologi ( BPP-I), Ja}afla, 1985, hlnr.
X - 27, d^n 4r.

l9@. Uhat iu8a UNCTC, op.c,, fdm. 2.
&llhzr \SIPO, op.crt. Background ..., hlnl' 261 - 274.
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Fl,nchise clll KriBnny, elbg.r Srrana frl$ Tek,lolo8l, Sn Dl llnFuaa Ltukum

1. Pen,)belian alau Pengalilun H;rk
(kle 4tau Asingn neni.,

2. Llserrsl;

,. K.aou bout aereenlenl

Selaln hu \glPO rnenyebutlqn nu-
sih ada cara hukum lain unnrk menS-
alihkan teknoloAi inl melalui:

l. Petnbelun dan impor h.rrang-ha-
rang rncdali

2 Fron h{.dng dan Dlsldhtuorsblp,
3. Perian ian KonsJltansi (bn&.laacy

Aqreonen$;
4. Turr. KeJ, Prcject,
5. Pedarritan lohn Venrurei drn

Fraochtse

Kaca fuancils€ berasal lalhasa Pe-
fincis afrra blr Wng berani to hee
(melribebaskzn). Dengan ijdlah y'ar-
cri€ di drlamnla terkandung rn2kna,
brhwa seseorang memberikan kebe-
basan darl ik ran yang menghalangi
kepada oiang untuk menggunakan
,rau membuat atau menju.d s€suatu.
sejalan dengan hal tersebut, Dov
Izraelil nren',,Iaka n, t,ahwa ltarbbty
mean to graa a freedorn kt do s<rrrro-

tbing ot a r&bt. oB u-e of en&tblng tn
4 ceflala Plaag

Dari segi bisois dewasa ini, i.$ilah
frunchise dtpaharni sdtdgai srl.1ru ben-
tuk keShtan pefiIasaran atau di$ribusi.
D dalamya sebt rh pe sahaan besar
menrberlkan bdk ,I,n pnaetqe nnntk
rnenialanlsn bhnls secaia tertenE da-
lrnr waktu dan tefipat tenentu kepada
individu atau perusahaan )rng reladf
lebih kecil.!- Flazclie neruFtk:rn sa-
lah satu bentuk metode produksi drn
dl$ribusi barang arau ia&r kepada kon-
surnen.n den8an suatu *andar dan
sistem dsploitasi tertentu. Pengenian
sandar dan eksplottrs tersebut nElitrxi
kesamaan dan penggunaan nama
peru$luan, urerek, sena sistem pro-
duksi, Da cara pengenusan. penyaiirn
dan penged, rannya.

Sed.engkan dari segl hukurn, nre-
nurut Henry Cannpbell Bl2ck, franchise
bernukna:ri

" a llcen<e Irom oqmer of radeohrk
or Fadenafi€ permitting anodler to s€U
a Foduct lr Servlve under tha! nanre
or mffk. More troadly stated, a f.rn'
chlse has envolv€d into elelrcrare
agreenrent under whlch dre franalt€
undertakes to conduct a busme-ss or a

sell a product or seMce ln accordsnce
qith nr€thodi and prdrdures pre-
scrtbed by the fi_anchisot and the
franchisor undenake to acsi6c the fran-

rlDov laaell, fuat&btst e atd Ibe Toal Dishibltllo,, Siste& LonSourL London,
1972, lnrn. 3.

'thales L. Vaughn. F4 did,,g- ,ts Naare, vo\, AAa1u86 ard da?toryau,
m Hear atud conrpany. l€xingtorl' LnA, tie- Z

lBry(.e velrJer, fbo hdd.r's Grllde ta Ftu EbIdrE AlrlACoM, Am€ti.an Mznage-
mEnr Assadadofu New York. 1986, hlm.7

lfHenry Carrpbeu Rl?,ck, BlaaL Laat Dktlan t. Ves{ Puttltshiog Crmpany. st. Paul
Mtnn. 1979. blm. 592.
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chlree thou8h adverdlng. pronrolon
ard other advisory s€nice'.

Menurul Henry R CheesenEn,

funcblse n]f,eupka') suaru peri.dnihn
dl mana satu pllqk VMncblsor au,u
It encoi trllefifuil(,n lisensi kegada
Nvk l^lnnya \lrai.b,@ ar{u licolc@)
untllk rnengguMksn ,un r penfahain
( lrade narre, me.ek d.gang, sirnbol
konrerslal, pareq hak clpra, dan ba-
rang-barang lalnnlz mllk hancblst
dalam mendtrqrlbusikrn dan nrenlurl
larang atau iasa.r D€ffnlsl }?ng semda
dapal iuBa dlteolukan drlrm \gxshing-
ton Franchise Inve$lnent Ac! Pro-
te.nio'l Aa, Section 19.1m.01U4). lrng
menyaEk nr!'

"Fmftchlse msJrils onl or snnen con.
trad or agfeenenq either expfess or
IJIpue4 m whtch a person gran$ ro
anorher persor! a llcence to us€ a mdr
natlE, service rnark. rradea:ark. Ioge
ttPe on related chalJflenllc tn dx(h
rher€ rs a comJl:unlt). inrer€f rn the
busincrs oF offenng. {€llln8 dlsrrlbur-
ing goods oI servtces ,r wholearle or
retril, Ie.rsing or odteFvts€ rnd in
whkh the franchisee is required ro
Fry, direcrly or lndtrecd!, a fmn(hIse
fee"

Definisl yang leblh smgk r nan)un
dapat mengganrhrkan apa ,aflg de-

n$an lrunchtse dikemukakan oleh
Unted Nations Cenre on Transnadonal
corporation (UNCTC), rriu:r

"Fraltchice is paftcul,I firrm [cencinS
a8reefileot hplying a condnulng rEh.
doBhlp in whicb rhe franchlsor pro
ride ngllls u&lally inclluding rhe use
of tradernarl,or bland n ore, pltts ser-
uce of techniqll aslaaocr, trdmrng
rnerchardlslng and roanageme . in
retum for (lnam palrfle _

Valaupun terdapat perlEdran da-
laru merumuskan defl..isi frar,cbie

'lang 
telah dlsebu*an di atas, nrnun

FE.da vttwrt:Irya harbbr.e meniliki rm-
sur-un$t sebagai berikut:b

l- Francb$e nrerupakao pedrnlian
tknbdl bdllk antaa lruacbtar dan
ft^ncbieq,

2. Francb Lse b*dtailtyan nlemlr,lr
Iee keyadx Jrunchlsor:

3. Frdncblse diilinkan nleniual d1n
. Drendlstribusikan Irmng ltau iusil

lrancbt&trmenu t car.r y.rng telah
ditefi:lkan ltancbtsor atau rnengi-
kuri Derode bisnls )anB dimiliki
IrargblroX dan

4. S\tlxarEinya /ranchrsae rneflggun,-
k n merek, oafla perusahaan, auu
jugp simbol-slmbol kofieF,ial lran-
cbL*r

IHen-ry R. Che€senEn, Br.strr4ss ku: Ibe keal Etbka!. a,d lde.Dario|at
E anrott nerrt, edtsi kedu. prenrtce HalL Engplewood Cltfis, Ne$ Jer$., 1995, hlnl.
717.

26Dlkutlp dari Dantet V D^,ldson. e:La|.. ConDr?b"rlrit? Bttsl,l|qs'lttu.. mnculrx
arrd C,st Edlsl Kedua. Kenr Publbl nC Co. Bosr-oa ltassachusens. t987. hkn d59.rUNCtC, Tlarsttoltoal Co4nratto ard Te(blolo|v Tratd,er: Ellect dttd polta,
,rsrrel Unlted Nadons, Neq York, 198-. hlm 4. -

- 
6lth2r Jetro K. Lilremrann drn Creorge .1. Sidel, lb" Lqal E u,tto,unon pf &!sht(rr..

Fdbl Keda, harcorm Rrrc.e Joranortch Inc. San Dego, i989. hln.6oa --
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Dad dennisideflnisi terselrur di aus
dapar dikeEhui, L!€hara lran bise n.r-
llbadon dua pihak 

'"ahu 
lrurchl$tf€-

ba8ai pihak yanS memberikan iiin
(lisensr ) untuk rnenSSu nakat Jrancbl*
nilikn\a dan lroncbttee, yakni omng

lzng mendapatkan tlln unmk menggu-
nakan IrarrcbLg.

Dengan demikian dapat pul, di-
pahanri, bahwa peianiian Jrancblx
adalah perianiian fang berisi pembe-
rian hak kepada seseorang unruk
menggunakan merek daganS atau
merek h5a dan oarlra pelusahaan be_

rikur metode bisnis ,2ng dnniliki pe.
milik nrerek rersebut.

S6renr bislis dzlam k itrnnya de-
n$n /rarrcblsa dagr meliputi kirt bis-
nis berupa lrletoda dan pros€dur pem-
burun, peniualrn dan pelayanan yang
dilaklkan ftuflibkot. Fruncbkot 1.tga
nBlrber'ik n banruan dalarn perlklanan
dan promosi serta pelayanan kon-
sulrasi.

Serehh rlremperhatikan deflnisl-
definisi rers€but di atas. nuka ada fang
orelr1iltakan, bah$a esensi vr,fl]d lrun-
chse adalah perianllan tisensl.z' Ke-

nrudBn menurut Roger D. TaYIor, Pet-
iar.iiar, Jrancblse dldasarkan pada li-
seosi merek d.aganq oradema&, dan
nlerek ixsa (srakenar&l!' Nanun de'
ntkian di drlrm rErfrnlan Jrancbic

rerdapat beb<raga kelentuan ,"og r!e-
nonid yang dzpar mernbedakan /raz-
cbtse detgat tisensi. Di dalrm per-
faoii,Il. frar4bite, ada ya liseffi rnerek
dagang ateu rrrerek ia.s diikuti oleh
kenerungfi p€rnilik flEek melrkukan
konEol guna nreniamin kuathas barang
atau iasa yang dilisensikan iru. Penflik
nerek iuga mempun,.ai kewenangan
melakukan kontrol aus bisnis ,an8
bersangkulan yang tid2k bertalian de-
n$n persfaratan hJaliEs ,.aog disebut-
kan di aus.

KiranyJ lepat apa yang dikernuka-
kan UNTC. |}ahw^ fran ble 

^dalahbenruk khlrns lisensi.salah saru ke-
khu$rsan rersebut terleEk pada ke-
lE en fmfiablsee fiIrnglkud meroda
dan pers!"arahn klralltas tertenru ]1ang
ditenl\rl{,,n lrdr?abLse Metoda lang
h1rti dlkon fran bl&t itu tidak hanya
men)"ngllt rnetoda dan posedur pro
ses prcduksj barang atau iasa Fng
dipedagangkan. tetapi iuga Dlenyang-
kur rnercda perdaFngan dan maru-
ielten ,lan8 reLh dikembarglan Jran-
crr.ror sehingga di dalam perhnjian
Irarubi* oE1ntEridn lisensl selalu di-
ikuri pelayanan (sen{c?) ddam bldan8
,€:knik <tqbfi{cal 

^s792rcd, 
p€ladlan

Itrdtnlr,O, Fdagangan, dan slana-
ienren.

r'uralan Iebih lengkap nkngenai lisenst lr &pal dIIhal dalafi Rldvan KhaiErdy'
'Pmluek Pedagangat R&dl'df d.lrrn Pengal un Teknolo!0/ D&Iald f""ttak 'js!d'
6r.i61 a"t-- 1-umil HuL'trnL fakultas HukutD Lnl YogyrlcarB. !'Irsi: N! 5 \/ol 3.

-Roqer D. Tavlff -Franclldng - The vlew frull uS' Irakalrh pa& Ndlonalgml-
tu, otr'Ucacfw atd Tecb okw T'dttier AnarryefietE yang dl*leoggara&an oleh
Igodd lnrelecrual ProFrty Organlzadoo (VIPO), JakarE" 7 ' 8 Meret 1990' h]o- 3'
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A dalatn perpniian fa)tchts antua
lisensi dan sernua u,lsur !"n8 terklit
dia dal2mn,z merupakan s.1tu ke$1tu!n
yang ridak drpat dipisch-pisahkan, se'
hingga melahirkan the corrtPlc\ dqpe-

Jadl, Wia Fan IrancDlse uen-rpl-
kan kompleksitas perlanjian ,rng nle-
libatkan banyzk bi&ng hukurn: per-

ianiian, rnerek dagang ,!au nerek ir.*r,
paten dan hrk cipu, dan lrin sebagai-
nya.

Jedsjee franchlae

Pa& daam,p JrurchrJe drtrr dF
golongkan ke dalam kedp ienis /ml-
cbie Win l

7. Mrcl Frarrb\es rlxu Drlrlrrr-
loBblp Fraflchls

2. Btts;lnAts Forntat F qD<tiis?t lHn
Cbainst\rlle Fran c h t er

) Maariac,uinq Plalt FrancbNe.
Alan PftEe$ing Pla,l Franclt$er

Ad. 1. Wttcl Fmltcl)isl q

],rod cts l+afl.blsiug diidenufikrsi
kan dengan produk:lrru rnerek fon-
chisot. Dl slni Jrar&hAor edahh pcn-
buat Foduk. Fraacblv)r selain mcne-
rlma p€rnbayaran blali lidttcb$e dri
/,.4rrcrrs@ lulF akao merlerima pernber-

faran darl produk )"nB diiual keprdr

francblw. Frarcbilae berf(rng.i *fu-
gai disrJibulor produk frunch\or. R@-
co A. Angelo dan Andres .r... \ladiariru
nEnyebutkan sebuah conroh pr././r,crs

Irarrcbbng ini yakni, sebuxh peru$-
haan otonorif nrcoihrikan hak kepada
ses€onng aulu pelusalnan rereffu un-
ruk menjual produkaroduknF beriku!
pela)-anan puma jualn)'a drlam rvi-
layah tefleno de'ngan nFnS[Frna kan
merek dagrng peru.saharn otomotlf
tersebut.

A<1. 2. Bustrr45s fofiat Fronchlsing

Di &lafi buslncs Ionwt fruncbls-
ing ini, Iranoblsee Drenialrnl{an peo-
jualan brrang a&u ,asa berdasaikan
siseor penlualan ,1lng dkancang lran-
crlor Di dalam sisrelr tni. Irqncbisor
bukanlah pelubuar produk. $llaupun
fiun8,(in franabisor Drer )url bebe-
ral, kornponen prcduk \:lng diiual
francbtwe 1'

. D dalam &.6iners fornrct francbls-
irr8, plhak franchtso,' menlberlkan
lit*trsi kepada francb&ee unNk mem-
buka loko ecemn, srore. iltru jaringan
peniualan berhagai produk dan pe-
laynnan di bawah mn:';l francblmr
ntenrbedkan liscrEi aus nretoda-me-
toda yrng rehh dheapkrn dln diiden-
tlffk slkan deD8an nrereka dnFng arau
merek,asrnyr. Metqlr-nretoda',ang

'taralyrle Hoachkkrss. h ef,n o ol lat, Iot rr&ir?sr, MC CrJtl,Hill. h(, Ne$
York, 194, hlm. 226.

"Tocco !4 Angelo dan Andres L \&dt!nh, H@rralnv Tda.tt .1 ttrttdnc!,o .
Educadon Insdnne ot Emericrn Hoiel & Molel aesociatiod. !,lrchtgan, 1991. hlin .r02.

Bstephen Pox, Mat lxlt dai .llet tnl BIst$ dar Frarcbl*, Teriemahan So€srnto
Bcdt&mo, Medla Komponndo, .lalirfr. lD3, hlor 218.
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dioperasika n oleh rfrarrcbisee h, rus se-
suai dengan berada di bap-ah penga-
N"san./.rardrrsor. Sehin iru tgkadanS
/IarrrblornelengkapinfJ dengan tEn-
ruan teknis baSi pengoperasirn btsnis
jruncbie rctff,,but-\ Reco M. Angelo
dan Andres \. Madimir nrenyebut}an
t idang usaha iasa rcaorxn siap saii
dan perhotelln rrerupalan bidang uss-
hr lang hlnlrk rnen&aun k n ,Detoda
|rri " .lenis fanchisr serucanr inilah
lzng pdl$8 bonl:lk digunakan dqrasa
iru.

Nl. ,. .lta llactudttg Plg,t FmncbLs

Dal,ro frunchlse senr:rcam Inl,
/rd,rair:so, men*)erikan biou| b.tu) al,u
Blrrsii fonnul, dari iurtu proses prG
duksi. Frarrlr$ee liemudixn mempro
duk blrmn8 tiilng lErsangkuun dan
mendisritusikrnnvir mmurut standa!
prqluksi d1n merek l"ng slrn dengan

!"ng dimiliki ,axchtsor. REil].rk ftafl-
aris" senucrrn ini ,ntam lain dlgun -
kan CocJ{oL1 Corpo[rlion ]ang merni-
liki r.rhrsi, lbrmuh untuk nrembuat
Co{i-Col:r dxn so/rdlirr& hinn\':r merF
bcrikxn lisensi kep:rdr perusahaan
penrbotolan ( b.rlri,l8,, rcgion l untuk
menrproduk dJn rnendistrlbuslkan
soft.lrinh di l $rah merek Cd"-Crla
<lan btaul ,arEs liinnr'i.(

F.archlse cebaAd Sazra AIIh
Tekoolo,Sl

Sararu alih teknologi }llng dapal
dirinci dari kedra ieds Jran ble ter-
sebut di alas mellputi lis€nsi, ,ecrnr-
@l inlomratkfi, .hn ,ecbni.al as,iis-
lorvo.

Apabila lisersi cukup lelas dan se-
lesai beginl diDnd.trnF ninlu perian-

iian, rnaka letbnical nlorrna oi, dl-
bedkan melalui t @rr@l oFmrlon (hn
n 16 ald rsgr,Aio4 dan ,ecbntcql
a$79ana0 dtrlEt*an secara lrngsrng
[Elk nrela.lul pelatthan nrauFm rlrelalul
konsulEl dengan tatap muka at u
nElalul medla komlr kals lrlrmE.

Dl dalao pedanlhn frun bLe <Jl

lrdang ilsa perhotelan, kewqlban-ke-
tl.aiihdn fmncbltot dlkelompokkao ke
dalafl ke\rflban yang berkaiun de-
oSan p€ngalihan teknologi dan ke-
walibdn yang berk itan denfEn ,a-
ringan iasa penrasaran.

Sekalipun secara teoritis seb6gai-
o,ln telalr dlielask n di ntas, lEhsm
cetyaqlan Imrcble daFt lEroblekk n
bert lrJi rtrcam hak aus kekayzan
intelekual. n mun di d.hnr pi.rkek.
hak aras kekayJan intelelcual )ang rne-
nonlol adrlah merek dagrng atau nre-
rek ia$ dan bnou, bor!:.

lBnre \'ebner. op.clr.. hlm. 7.
l'Ro<co U. .{ngelo dan Ardner N. !'ladtdr, q-cll, h,In. fil.
'Hcn4 R Ch€essrEn, op.clt-, hh!. 718, dan Btyce \rebse4 op crr., l m. 6.
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Aspek lzrorl' boa' edalah beruPa
psnrinfAnun $lu *l nanuclt opera-

alon d n nale! and rqt ation ba&i
lkencee atalJ [rancbisee. Di d,'lan\
nanw oryttltrsn lefdaPlt infonnasi

JruncbLve- Di dalan manuat oPera-
do, terdeprt informasi-infonrusi )rang
lr*aitan denSJn standar opeEsion l
s,uatu perusahaln yan8 meliputl tuSas
rn ^siog-nraslnS unsur nrauiemen vo,
derlryn dnJ. area rqonslbtutli, hu-
bun&an antaa unsur manalelnen, dan
$andar pela)".run kepda unu hotel.
standar pelalirufl terhadap tu]u ho-
tel di dalrnr nunurl terseb{.rt ditekxn.
kan pada stlndar stkap perlakuan
nranJieriren rerhadap Enru hotel. Dr
sanrping, terdrFt puli slsdenr pe,]r-
bukuan dan Jdlr nis(l.Jsr, pilhan-pi-
llhan merod, peiusaran fJng drpirt
dilakukr /r'carr.? arau -francbr*e, <ba
metoda-nretod:r pelatihrn.

Sedangkan 16 and rqulalon
berisi ketfituxn !"Jng lErlcriran dengpn
slandrr fisik ht:tel lrrlkut kebeEdaan
dan peneflrgu:rn perlengkapa o serta
slandrr pengaturan interior <lan ehste-
rior llotel.

KesajitEn Lin ,?ng berkaitan de-
ngan pengrlilrrn hnou' bo\l' li@nEor/

francbltot ad:rlah kewallban untuk
nrernherikan konsultasi :rtas penanyran

ItaocbL*e l]aik yangl*rk lrrn dentFn
n4rrtal qreralon dun n aand rqtr
,4rror nlaupun lBl-hxl yan8 tldak
tercakup dalr l kedua kerentuan lru.

D dalanr isi perianiian terscbut, di-
tenhlkan puh. lrhw, atas perminFan
dan l1f,,ya fr.tnchl@, frarobltur ll.]€-

ngirin ,crn tc, Ea ,hlinla unnrk semerr-

al,al operaliott dan ntles atkl tqttla'
florr, sena nra$hh-tllrsalah lrin l1rng

dabul pad! saat oPerasioMlis.si ho-
tel.

Kes'aiiban -francllisot .\-lnl lain
yang dtn nfarlkrn frarEhsee bali
fE5oletu,n knou' bou. tairu berkamn
dentpn ke\raiibrn/rart.biro, mengun-

lung;r franchiseeguu nre banN dean
menclorong kinerix perusahaannl J.

Pa& kesernpaun lni Jratrchlee dap t
seca€ lan8sung nrenrperoleh lnfor_

rursi-lnfomusi baru b:l8i freningk un
apll<,,si Jrancbisa.

Sedangkan ke\\'riibin /ra,r.brsd
)':lng berkait n dengan iis, PetMs:lnln
a(hlah rrrern sukkrn l]otcl .ftarcbx'e
ke dalam Fringin perruslran ./iatr-
cbgor

Adapun ke$xiilrrn,fra,rcb60r )-Jng
lErl€itan denFn pengalilun tekno.
loei. khu16n\r knon hos. di daLrnt
peianiian fra,rcbse dala r bidrng
pruluk fl.ekrrL1n rrdipuli:

1. btihan dan Penger tJnFrn

Dalrm progrEfi pelatihan ii..fruD-
cbiror berke$ailban renrbano J;arr
cbtg) dalafi p€nrbcntukxn dan fjc-
meliharaan bisnis den[IJn [ren!,eleng-

fprakan progranr pelrrihan di lokasi
yang ditenNk n,arrabao, Selarn itu.
aus perninta:rn li? ncbiep. tarrch6.,,'
akan mengirin*irn staf rhlinli selx ur

7 hari keria setiap penrlxlkxxn lokxsr

bisnis. francltisot dui kali setahun
menyelenltrlanrkan lnsic traiuiq EaFn

saf dalr tenap kvnci _fruDcbiee.
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2 Manual

Franabtto, akan roeiiniarnkan nia-
nur.l aus serirp s,e yang dbnk frarr-
cblsee. Di dalam menuxl terdapat
$andar kegiaran perusahaan (rerusuk
orenu, resep. dan cara penFilarD dan
sandar kuallras liang berkiitan dengan
kebe$ihan d.n pelrFn n.

B€rkairan dengan perianiias re-
crec.y, traale scra ata]u condendal! dl
dalam rxJhnilan frdnchte, Itarubblrr
,ren"iibkan penerira teknolos un k
menhga kerihasiran kDo 'bolt Kera-
l,dsla,(il bro bou iN baik l'Jng dlmuat
ddal|\ nanual o@toh.rt. rul"s and ,e-
gxlallox nuupun benml.i-benruk tnfor-
nusi lainnya.

Unruk nraksud meniaga keralu-
iaan tersebut, Jfia rcriror lrrhlon ment-
b asl hanchisee ilgxr ridak rerlibat
dalam perusahaan larn r.ltng seienis.
Ke$:riiban rersebut b6gi seluruh perne-
Fang salunl, ekuril dan klryawrn

Jika pillak Jra t, c b L,-., r telah mampu
l)ren\erap hal-hal tersebut, nraka dl
situ reriadi alih reknologi A-k:tn teapi
iika dik i*an dengan rahapan alih
teknologr. alih reknologi rrelalur per-
ianitn lr.rschtse baru berada pada
talup peronu ,lih reknologi. Tahap
hi baru nrcncaFri sr$iran adanya prG
duksi drlam negeri arrs dasrr tisensi.
Hal ini nrenr"ngkur pergguoaan tek-
nologi luar ne8eri ,"ng relrh ada untuk
prdses nilai l,mbah dalrm Engka pe-
akitan alau penrbuaun produ& yrng
telah ada di pcsar dal.m drn luar
negeri.

PerinasalahaD yang dhadapi llan-
chse dalffn praktek adalah serruh-
rnaDa kerDampuan lrarrcblw dawa
menl'et'ap teknolod Jtarcrrsor.

Di <lalam perianiian /iu.?ibk tafE,
perhotelan, merniliki peluang ulttuk
berhasn rneoyerap teknolodi frmcbte,
dlba ndingkan dengan rEfunl]E'n lrarr-
cr*e produk makarun. Hrl te6€h.n
dlkarenakan tekt:olagl fmrrcbttur ialg
pethotehn leb,ih terhrtca unol diserap.
Sedrngkan dl dal2r! pedrnllrn /rzr-
crrse produk nEkanar sebaglan rDasth
dial'gcakan fra tc b to r, misalnya Fng
berklfhn dengcn qke an t lornula-

Pc[utlp
Sebagai kesirrpulan dan uraian di

atas dapat diielr.kan, bahwa perianilan
fr@t?cbLe da1at meniadi sa-nna alih
teknolo€d walaupun baru fiencrpai
uhap penama pengalihan teknologi.
bellun nEncapli tlhap pengemb-J nga n
alau inotasi aus leknologi yang relrh
diserup tersebut.

Di luar iru perlu dlkemukakan,
IEIN\! iika dikatd(an denFn kerenEran
pengakhiran perjanilan. nraka ruiuan
alih teknologi dalam perianiian fran-
chise tidrk sepenubnla drpat dinikfirari
hartcbLreo.

D dalam klausul pengakhlran per-
ianiian tedapat ketenruan bagi Jfraz-
cbrsee unruk rnetrghentil(an pengAu-
naan merek dan slmbol-slmbol /rar-
cblet Frar..bte berke!,/aiiban F,ula
unurk orengemballkan *lwr;h rfidnual
oPTatlon. a
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